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ABSTRAK 

 

Nissa’, Zahrotul Khamidah Ayu Khoirun. 2023. Analisis Penggunaan Media 

Pembelajaran dan Bahan Ajar Matematika di SDN Rayunggumuk. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Universitas 

Muhammadiyah Lamongan. Pembimbing (1) Humairah, M.Pd., (2) Oriza 

Zativalen, M.Pd. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Bahan Ajar Matematika 

    

 

Media pembelajaran adalah teknik yang digunakan dalam melakukan 

pembelajaran di dalam kelas agar pembelajaran menjadi efektif dan siswa dapat 

terlibat dalam media tersebut. Media yang sering digunakan di dalam kelas adalah 

media papan flannel, papan tempel, papan lidi dan PPT, sedangkan Bahan ajar 

matematika adalah salah satu komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sebagai bahan ajar matematika yang telah disusun secara sistematis dan mencakup 

keseluruhan dari kompetensi pembelajaran matematika yang mengembangkan 

pola berfikir dan mengolah logika yang dikuasai siswa dapat membantu guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga tercapainya 

keberhasilan pembelajaran matematika.. Bahan ajar yang digunakan di SD Negeri 

Rayunggumuk adalah buku tematik kurikulum 2013. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan teknik 

analisis data yang meliputi: Reduksi data, Penyajian data, dan Kesimpulan atau 

verifikasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara 

guru dan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1.) mengetahui bagaimana 

penggunaan media pembelajaran di SD Rayunggumuk; 2.) mengetahui bagaimana 

penggunaan bahan ajar di SD Rayunggumuk.  

Hasil penelitiannya bahwa media pembelajaran yang digunakan pada kelas 

1 SDN Rayunggumuk adalah media papan lidi yang dapat menarik siswa dalam 

pembelajaran dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika, sedangkan bahan ajar yang 

digunakan adalah buku tematik yang dimana siswa masih belum aktif dalam 

pembelajaran matematika, dan membuat siswa monoton dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

 

Nissa’, Zahrotul Khamidah Ayu Khoirun. 2023. Analysis of the Use of Learning 

Media and Mathematics Teaching Materials at SDN Rayunggumuk. 

Skripsi. Elementary School Teacher Education Study Program. 

Muhammadiyah Lamongan University. Supervisors (1) Humairah, 

M.Pd., (2) Oriza Zativalen, M.Pd. 

Keywords: Learning Media, Math Teaching Materials. 

         

 

Learning media is a technique used in conducting learning in the 

classroom so that learning becomes effective and students can be involved in the 

media. The media that are often used in the classroom are flannel boards, sticky 

boards, stick boards and PPT, while mathematics teaching materials are one of the 

learning components used by teachers as mathematics teaching materials which 

have been arranged systematically and cover all of the mathematics learning 

competencies that are developing patterns of thinking and processing logic 

mastered by students can assist teachers in carrying out teaching and learning 

activities in class, so that the success of learning mathematics is achieved. The 

teaching material used at SD Negeri Rayunggumuk is the thematic book of the 

2013 curriculum. 

This research is a qualitative research, using data analysis techniques 

which include: data reduction, data presentation, and conclusion or verification. 

The research instruments used were observation, teacher and student interviews. 

The purpose of this research is to: 1.) find out how to use learning media in 

Rayunggumuk Elementary School; 2.) know how to use teaching materials at 

Rayunggumuk Elementary School. 

 The results of his research are that the learning media used in grade 1 

SDN Rayunggumuk is a stick media that can attract students in learning and 

students are more active in learning and can increase students' understanding in 

learning mathematics, while the teaching materials used are thematic books where 

students are still not familiar with them. Active in learning mathematics, and 

makes students monotonous in learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara telah 

mendefinisikan bahwa arti Pendidikan yaitu tuntutan didalam tubuh anak-

anak, yang dimana anak-anak tersebut memiliki kodrat yang sangat tinggi 

dan dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 

Pendidikan juga disebut sebagai sebuah proses humanisme yang dapat 

diartikan sebagai memanusiakan manusia. Manusia juga harus dihormati 

bukan diatur sekehendaknya yang perlu kita bantu dan memberikan 

kepedulian terhadap menuju kedewasaannya untuk berpikir kritis serta 

memiliki sikap akhlak yang baik (Ab, 2019). Pendidikan dalam upaya untuk 

memberantas dan memerangi kemiskinan dalam kehidupan berbangsa dan 

membangun harkat negara dan bangsa, pendidikan juga dibidang tingkat 

dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Bahkan yang lebih penting adalah 

melakukan inovasi yang bermacam-macam ragam upaya untuk 

menimbulkan peluang bagi siswa untuk memperoleh pengajaran dari semua 

tingkat satuan pendidikan (Yayan, 2019). 

Siti (2021: 3) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat 

atau sarana komunikasi antara guru dan siswa dalam bentuk visual, audio, 

audiovisual yang berguna untuk mendorong terjadinya proses belajar 
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melalui kegiatan yang dapat menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi (pesan) yang akan disampaikan. Pembelajaran 

berlangsung, siswa dituntut untuk selalu aktif agar hasil pembelajaran lebih 

baik dan mudahmemahami pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru pada 

saat di jelaskan di depan kelas. Keaktifan siswa dapat dilihat dari pola 

berfikir kritis dan siswa tersebut sering mengajukan pertanyaan kepada guru 

yang belum difahami pada materi yang dijelaskan. Proses pembelajaran 

yang termuat pada kurikulum 2013 meliputi kegiatan diantaranya: 

mengamati, menanya, mengolah informasi dan mengkomunikasikan (P. H. 

& S. L. Siti, 2021).  

       Olivia (2022: 30-31) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran berlangsung. 

Media pembelajaran yaitu wadah, sarana, atau jalur dari pesan, materi yang 

akan disampaikan dalam proses pembelajaran dengan tujuan yang ingin 

dicapai, penggunaan media pembelajaran harus secara kreatif dan 

memperbesar kemungkinan bagi peserta didik untuk belajar lebih banyak 

dan lebih baik (Indah, 2022: 3).  

       Peneliti menyimpulkan media pembelajaran adalah teknik yang 

digunakan dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas agar 

pembelajaran menjadi efektif dan siswa dapat terlibat dalam media tersebut. 



3 
 

 
 

Media yang sering digunakan di dalam kelas adalah media papan flannel, 

papan tempel, media 3 dimensi dan sebagainya. 

       Andi (2017: 194) menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan segala 

bahan yang berupa (informasi, alat maupun teks) yang disusun secara 

sistematis yang menampilkan kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta 

didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan 

dan penelaah implementasi dalam pembelajaran. Misalnya: buku pelajaran, 

modul, handout, LKS, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan 

sebagainya. Bahan ajar yaitu segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks 

yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang berupa tulis atau tidak tertulis yang mencapai standar 

kompetensi dan mampu dipahami oleh peserta didik (Nurul, 2020: 3).  

       Kosasih (2021: 1) Bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan 

guru untuk memudahkan proses pembelajaran yang berbentuk tulis 

diantaranya ialah buku, dan LKS untuk yang tidak tertulis diantaranya ialah 

video pembelajaran atau bahan ajar yang dapat dilihat dan dapat 

meningkatkan pengetahuan atau pengalaman peserta didik. Bahan ajar 

adalah bahan pembelajaran yang berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, 

tindakan dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi yang 

berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok bahasan 

tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Suyahman, 

2019: 40).  
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       Peneliti menjelaskan bahwa Bahan ajar adalah sebuah sumber 

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam pembelajaran didalam kelas 

dan bahan ajar tersebut berupa tulis dan tidak tulis. Bahan ajar yang tulis 

antara lain: Buku siswa, dan modul (buku ajar) sedangkan bahan ajar yang 

tidak tulis antara lain: video pembelajaran interaktif, dan PPT. 

       Matematika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, 

pengkajian dan penggunaan nalar atau kemampuan berfikir seseorang secara 

logika dan pikiran logis, kritis analisis dan sistematis, guru harus 

menanamkan pengetahuan konsep dan pengetahuan prosedural dan harus 

memahami karakteristik peserta didik, dimana peserta didik SD yang 

memiliki karakteristik yang beragam dalam kemampuan kognitif, kondisi 

sosial, ekonomi dan minat belajar terhadap matematika (Erna, 2019: 1–2). 

Ummu (2022: 1–2) matematika merupakan sebuah proses berfikir, untuk 

mengerti suatu teori yang harus mengeksplorasi dan memanipulasi pada 

berbagai level, dari berbagai sudut pandang yang memperoleh pemahaman 

tentang suatu aturan atau prosedur, teorema, teori melalui pengujian-

pengujian yang menggunakan numerik. 

       Made (2022: 54) matematika adalah proses yang dirancang dengan 

tujuan menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan berbagai kemampuan 

dalam berfikir logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama untuk mencapai kompetensi tersebut. Matematika 

adalah suatu pengetahuan yang memperhatikan teori berfikir dalam 
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pembelajaran yang mengajarkan dengan tahap keempat yaitu operasi 

formal, mudah bagi guru memberikan 2-3 materi sekaligus dalam satu kali 

tatap muka, siswa kenyataannya dalam tahap berfikir praoperasi dan operasi 

konkret, sehingga perlu diberikan secara perlahan, dengan sesuai standar 

konkret, berulang, diberikan contoh, dan memperhatikan kemampuan 

individu (Evvy, 2023: 26).  

       Peneliti menjelaskan bahwa Matematika adalah proses pembelajaran 

dengan kemampuan berfikir secara logis, memahami perhitungan dan 

penalaran secara perlahan dan dapat memperhatikan kemampuannya.  

       Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan, 

sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang analisis 

penggunaan media dan bahan ajar matematika di SD. Peneliti mengambil 

tiga penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian yang pertama, telah 

dilakukan oleh Nawang (2019) yang berjudul analisis bahan ajar 

matematika kelas V SD di Kota Malang, penelitian ini yang diperoleh 

adalah bahwa bahan ajar Matematika Kelas V SD dan langkah-langkah 

pembelajaran sudah mengakomodasi untuk ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Materi yang disajikan secara terpadu dan holistik sesuai 

dengan kompetensi dasar yang dicapai.  

       Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Elvi (2019) penelitian tersebut 

membahas tentang pengembangan buku ajar matematika materi 

penjumlahan bilangan decimal dengan pecahan campuran berbasis 

pendekatan scientific di SD, penelitian ini adalah menggunakan hasil 



6 
 

 
 

penilaian pada aspek kelayakan isi, bahasa, dan penyajian, hasil wawancara, 

dan hasil tanggapan siswa setelah ujicoba produk. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa buku ajar yang telah peneliti kembangkan dinyatakan 

valid dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

       Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Ardiansyah (2020) penelitian 

tersebut membahas tentang analisis penerapan media google form untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika peserta didik multimedia 

SMK, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat dan 

hasil belajar matematika dari kondisi awal yang diajarkan dengan metode 

ceramah dan powerpoint. Kesimpulannya bahwa penggunaan media 

pembelajaran GoogleForm dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas X MM.  

       Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, telah 

dilaksanakan pada hari Senin 18 Desember 2022 yang bertempat di SDN 

Rayunggumuk Dsn. Buculor, Ds. Rayunggumuk Kecamatan Glagah 

Kabupaten Lamongan. Peneliti meneliti media dan bahan ajar apa saja yang 

digunakan di SD pada kelas 1 mata pelajaran Matematika, dan sudah 

terbukti bahwa di SD tersebut sudah menggunakan beberapa media 

diantarannya ialah PPT, Papan Tempel, Papan Flannel dan Media Lidi. 

Sedangkan bahan ajar nya masih menggunakan Buku Tematik.  
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B. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran matematika di SDN 

Rayunggumuk? 

2. Bagaimana penggunaan bahan ajar matematika di SDN Rayunggumuk? 

C. Tujuan Penelitian  

       Latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat 

memberitahukan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran matematika di 

SDN Rayunggumuk. 

2. Mengetahui bagaimana penggunaan bahan ajar matematika di SDN 

Rayunggumuk. 

D. Manfaat Penelitian 

       Setelah diadakan penelitian ini diharapkan memperoleh hasil yang 

maksimal yaitu: 

a. Bagi Siswa 

Sebagai alat informasi dalam mendidik dan sebagai bahan pembelajaran 

mengenai media dan bahan ajar di SD untuk ditingkatkan agar siswa 

tersebut mudah untuk memahami pembelajaran yang dijelaskan oleh 

pendidik. 

 

 



8 
 

 
 

b. Bagi Guru 

Memberikan motivasi dan inovasi sehingga menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mengetahui media 

pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan di SD. 

d. Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman secara langsung bagaiamana 

media pembelajaran dan bahan ajar yang baik dan menyenangkan pada 

siswa dan tidak membuat siswa bosan untuk menerima pembelajaran. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

       Ruang lingkup penelitian untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami maksud dari penelitian yang berfungsi untuk memberikan 

batasan dan cakupan pada penelitian agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

menginterpretasikan judul penelitian. Fokus penelitian ini adalah mengenai 

Media pembelajaran dan Bahan ajar yang digunakan di SD subjek penelitian 

yang akan digunakan adalah siswa kelas 1 di SDN Rayunggumuk. Media 

yang digunakan ialah Media lidi dan bahan ajar yang digunakan ialah Buku 

tematik. Batasan materi yang akan digunakan adalah penjumalahan dan 

pengurangan pada pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan 

kepahaman siswa kelas 1 SDN Rayunggumuk. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

       Sufri (2019: 4) Media pembelajaran adalah sesuatu yang 

menyalurkan materi pembelajaran, merangkang pikiran, perasaan, minat 

dan perhatian siswa. Media pembelajaran adalah Bahan, Alat atau segala 

sumber daya yang digunakan pada proses pembelajaran dan 

menyampaikan informasi antara guru dengan murid (Yulia, 2020).   

       Mustofa (2020: 3–4) Media pembelajaran adalah proses 

pembelajaran melalui perantara atau pengantar yang bersumber pesan 

dengan menerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan sehingga mendorong siswa terlibat dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran (Olivia, 2022: 30–31).  

       Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah teknik 

yang digunakan dalam melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

agar pembelajaran tersebut menjadi efektif dan membuat siswa lebih 

aktif dalam media tersebut. Contoh media yang sering digunakan adalah 

media 
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papan flanel, media 3 dimensi, media papan tempel dan sebagainya. Pada 

media ini dapat membantu guru untuk menyampaikan pembelajaran dan 

dapat membantu peserta didik mudah memahami pembelajaran yang 

telah disampaikan. 

a. Fungsi Media Pembelajaran  

     Abdul (2018) dari segi sejarah perkembangannya dapat disebutkan 

ada 2 fungsi media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Fungsi Ava (Audiovisual Aids Atau Teaching Aids) yang memiliki 

fungsi untuk memberikan pengalaman yang konkret kepada peserta 

didik. Pada fungsi ini alat bantu yang dapat memperjelas apa yang 

disampaikan oleh guru, alat bantu tersebut berupa gambar, model 

media dan alat atau bahan yang digunakan lebih menarik siswa dalam 

pembelajaran. 

2) Fungsi Komunikasi yang memiliki fungsi mengaitkan antara menulis 

dan membuat media (komunikator atau sumber) dan orang yang 

menerima (membaca, melihat, dan mendengarkan). Sedangkan untuk 

media yang dibuat (ditulis) dalam bentuk Modul, Buku Siswa dan 

LKS yang memuat pesan yang akan disampaikan kepada penerima. 

b. Manfaat  Media Pembelajaran 

       Manfaat media pembelajaran dapat dirasakan tidak hanya bagi 

pelajar yang menikmati materi yang menggunakan berbagai media, tetapi 

pengajar dapat mengurangi beban dalam menjelaskan dan dapat 

menyampaikan materi secara rinci kepada pelajar. 
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       Ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran menurut 

(Abdul 2018) ada 8 manfaat media pembelajaran sebagai berikut:  

1) Penyampaian materi yang bervariasi, pada media ini guru membuat 

media pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tertarik dalam 

pembelajaran. 

2) Proses belajar dan mengajar menjadi menarik, pada penggunaan 

media ini membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dalam media 

tersebut dan dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

3) Proses belajar peserta didik lebih interaktif, pada media ini membantu 

guru dan peserta didik saling berinteraksi dan melakukan komunikasi 

dua arah secara aktif. Tanpa media pembelajaran akan membosankan, 

dan kurangnya berinteraksi antara guru dan peserta didik. 

4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi, pada media ini guru 

menghabiskan waktu cukup banyak dan menjelaskan pokok 

pembelajaran. Pada hal ini guru menggunakan media pembelajaran 

untuk membahas materi pembelajaran saja atau inti dari materi yang 

akan disampaikan. 

5) Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan, pada penggunaan 

media pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar mengajar 

lebih efisien, tetapi juga membantu peserta didik menyerap materi 

pelajaran secara mendalam yang telah disampaikan oleh guru. 
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6) Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja pada 

penggunaan media pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat belajar dimana saja, contoh media video 

pembelajaran, atau sebuat PPT yang dapat di lakukan disaat dimana 

saja, atau dilakukan pada saat pembelajaran online. 

7) Sikap positif, pada penggunaan media peserta didik dalam proses 

belajar dapat ditingkatkan dengan menggunakan media yang sangat 

menarik dan dapat meningkatkan pembelajaran akan semakin 

bertingkat dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

tersebut. 

8) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif, 

pada penggunaan media guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan 

bila menggunakan menggunakan media dalam proses belajar 

mengajar, dan guru tidak lagi sekedar pengajar yang monoton, tetapi 

disini siswa yang harus lebih aktif dalam pembelajaran yang akan di 

sampaikan oleh guru melalui media yang akan di gunakan dalam 

proses belajar. 

     Satrianawati (2018: 9) menjelaskan bahwa ada bebarapa manfaat 

media dalam pembelajaran menjadi sangat penting. Manfaat media dalam 

pembelajaran, diantaranya: 

a) Bagi Guru yaitu: memudahkan guru dalam menjelaskan materi 

pembelajaran, materi yang bersifat abstrak menjadi konkret, lebih 

efektif dan efesien, mengulang materi pembelajaran hanya seperlunya 
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saja, mendorong minat belajar dan mengajar guru, interaktif dan 

kualitas hasil mengajar lebih baik. 

b) Bagi Siswa yaitu: memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, konsep materi mudah dipahami, dapat dilihat medianya, 

konkrit pemahamannya, memiliki waktu yang lebih banyak dalam 

mempelajari materi dan menambah materi yang lebih relevan, 

membangkitkan minat belajar siswa, multi-Aktif dan lebih mendalam 

dan utuh. 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

       Satrianawati (2018: 10) mengemukakan ada bebarapa jenis-jenis 

media secara umum dapat dibagi menjadi 4 sebagai berikut:  

1) Media Visual adalah media yang bisa dilihat, pada media ini 

mengandalkan indra penglihatan. Contoh: media foto, gambar, komik, 

gambar temple, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga dan 

sebagainya. 

2) Media Audio adalah media yang bisa didengar, pada media ini 

mengandalkan indra telinga sebagai salurannya. Contoh: suara, musik, 

dan lagu, alat musik, siaran radio, dan kaset suara atau CD dan 

sebagainya. 

3) Media Audio Visual adalah media yang bida didengar dan dilihat, 

pada media ini mengandalkan indra pendengaran, dan penglihatan 

secara bersamaan. Contoh: media drama, pementasan, film, dan 

televisi. 
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4) Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu. 

Contohnya: video pembelajaran. 

2. Pengertian Bahan Ajar 

       Bahan ajar adalah sesuatu segala bentuk bahan yang digunakan oleh 

guru atau peserta didik untuk memudahkan proses dalam pembelajaran. 

Bentuknya berupa buku bacaan, buku kerja (LKS), maupun tayangan 

video, surat kabar, bahan digital, atau bahan ajar yang dapat dipandang 

untuk meningkatkan pengetahuan atau pengalaman peserta didik 

(Kosasih, 2021: 1). Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, 

alat maupun teks) yang disusun secara sistematis yang dapat 

menampilkan kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Misalnya: buku pelajaran, bahan ajar audio, bahan ajar 

interaktif, modul, handout, LKS, dan sebagainya (Andi, 2017: 194). 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan komponen terpenting 

dalam pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai bahan belajar 

bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas (Nasruddin, 2022: 28).  

       Nurul (2020: 3) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan, informasi, 

alat dan teks yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang berupa tulis atau tidak tertulis, pada bahan 
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ajar ini secara garis besar yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan agar pembelajaran yang diajarkan 

mudah dipahami oleh siswa. Magdalena et al (2020) Bahan ajar 

merupakan sekumpulan materi ajar yang disusun secara sistematis yang 

mengarahkan siswa untuk mencapai suatu kompetensi yang dilakukan 

didalam kelas dalam pembelajaran berlangsung.  Endang (2020) Bahan 

ajar adalah seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar dapat disimpulkan 

bahwa segala bentuk materi yang akan disampaikan kepada peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang berisikan ilmu pengetahuan baru yang akan 

dipelajari peserta didik. Meilan (2018) Bahan ajar adalah suatu kumpulan 

bahan yang memiliki peran yang sangat penting dalam keefektifan 

pembelajaran di dalam kelas dan proses perencanaan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, yang berupa tertulis 

seperti: hand out, buku, modul, lembar kerja mahasiswa, brosur, dan 

wallchart dan bahan tidak tertulis seperti: video/film, VCD, radio, kaset 

dan CD. 

       Bahan ajar menurut peneliti adalah sebuah sumber pembelajaran 

yang dapat membantu guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

didalam kelas dan media tersebut dapat menarik siswa dalam melakukan 

pembelajaran dan dapat memahami materi yang telah dilakukan dalam 
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pembelajaran berlangsung. Misalnya: modul, buku siswa, video 

pembelajaran yang interaktif dan sebagainya. 

a. Fungsi Bahan Ajar 

       Dalam proses belajar mengajar guru menyajikan materi kepada 

peserta didik, pembuatan bahan ajar harus lebih menarik dan inovatif 

adalah hal yang sangat penting dan merupakan tuntunan bagi setiap 

pendidik. Peran guru sebagai fasilitator dan membantu mengarahkan 

proses belajar mengajar. Menurut (Kosasih, 2021: 7–8) fungsi bahan ajar 

ada 5 adalah sebagai berikut:  

1) Bahan ajar mewadahi pokok-pokok isi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan dan kurikulum. 

2) Bahan ajar menyajikan pkok-pokk bahasan yang komprehensif, yang 

meliputi semua aspek: sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

3) Bahan ajar mendorong peran peserta didik untuk menerapkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya di dalam kehidupan 

nyata sehari-hari maupun di dunia kerja. 

4) Bahan ajar mengantarkan para peserta didik untuk menguasai 

kompetensi tertentu dengan metode pembelajaran yang jelas dan 

sistematis. 

       Bahan ajar mempunyai fungsi yang erat kaitannya dengan kurikulum 

yang khususnya kompetensi-kompetensi dasarnya sebagai berikut: 
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a) Menyajikan materi atau pokok bahasan yang lebih jelas serta 

mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan suatu proses 

pembelajaran yang berguna bagi peserta didik. 

b) Menyajikan suatu pokok masalah yang mudah dibaca, dan bervariasi 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik sebagai dasar bagi 

program-program kegiatan yang dibutuhkan didalam kehidupan 

sendiri. Keterampilan-keterampilan yang dikembangkan dalam bahan 

ajar dapat membantu pergaulan dan profesionalisme yang menyerupai 

kehidupan yang sesungguhnya. 

c) Menyediakan suatu kompetensi tertentu yang tersusun rapi dan 

bertahap mengenai keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengan 

sejumlah kecakapan hidup yang berguna bagi peserta didik. 

b. Manfaat Bahan Ajar 

     Nurul (2020: 18–19) menjelaskan bahwa ada 6 manfaat yang dapat 

diperoleh oleh pendidik, antara lain:  

1) Bahan ajar yang bisa terpenuhi sesuai dengan kurikulum dengan 

keperluan dari peserta didik 

2) Adanya pengembangan bahan ajar yang menjadikan pembelajaran 

tidak tergantung dengan sumber teks yang susah didapat 

3) Sumber menjadi lebih luas karena refrensi yang banyak dan 

komprehensif. 

4) Wawasan pengalaman dan pengetahuan pendidik menjadi lebih luas 

dalam membuat dan mengembangkan bahan ajar. 
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5) Menciptakan interaksi pembelajaran yang efektif antara siswa dengan 

pendidik 

6) Angka kredit bisa menjadi lebih banyak dan bisa digunakan menjadi 

buku untuk disebarluaskan. 

c. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

       (M. K. & S. N. Andi 2022) menyebutkan ada beberapa jenis-jenis 

bahan ajar menurut bentuknya yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, 

bahan ajar pandang dengar dan bahan ajar interaktif. Bahan ajar cetak 

adalah bahan ajar yang berbentuk kertas misalnya: buku, modul, LKS, 

brosur, foto dan gambar. Bahan ajar dengar atau program audio adalah 

suatu pembelajaran yang menggunakan sinyal radio secara langsung 

yang dapat dimainkan atau didengarkan oleh seseorang atau sekelompok 

misalnya: kaset, radio, compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar 

adalah kombinasi sinyal audio dengan gambar bergerak misalnya: film, 

video compact disk. Bahan ajar interakif adalah kombinasi dari dua atau 

lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) misalnya: 

compact disk interactive. 

       Menurut  cara kerjanya,  bahan  ajar  dibedakan  menjadi  lima  

macam, yaitu  bahan  ajar  yang  tidak  diproyeksikan,  bahan  ajar  yang  

diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video, dan bahan ajar 

komputer. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan yaitu bahan ajar yang 

tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di 

dalamnya, sehingga siswa bisa langsung menggunakan bahan ajar 
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tersebut misalnya: foto, diagram, display, model, dan lain sebagainya. 

Bahan ajar yang diproyeksikan yaitu bahan ajar yang memerlukan 

proyektor agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari siswa misalnya: slide 

filmstrips, over head trandparencies, dan proyeksi komputer. Bahan ajar  

audio yaitu  bahan ajar  yang  berupa  sinyal audio  yang direkam dalam  

suatu  media  rekam misalnya: tape compo, CD player, VCD player, 

multimedia player, dan lain sebagainya misalnya: kaset, CD, flash disk, 

dan lain-lain. Bahan  ajar  video yaitu bahan  ajar  yang  memerlukan  

alat  pemutar  yang biasanya  berbentuk  video  tape  player,  VCD  

player,  DVD  player,  dan sebagainya misalnya: video, film, dan lain 

sebagainya. Bahan ajar (media) komputer yaitu bahan ajar noncetak yang 

membutuhkan komputer untuk menanyakan sesuatu untuk belajar 

misalnya: computer mediated instruction dan computer based multimedia 

atau hypermedia. 

3. Bahan Ajar Matematika  

       Syamsul (2019: 56-57) Bahan ajar adaah rencana pembelajaran 

dengan menetapkan tujuan pembelajaran (learning objective) yang 

disusun sesuai dengan kebutuhan belajar siswa atau mahasiswa. 

Rafiuddin, 2021: 7) Bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran yang 

disusun oleh guru secara sistematis dalam bentuk tulis maupun tidak 

trtulis yang didalamnya memuat kompetensi yang harus dikuasai siswa 

secara menyeluruh serta memiliki informasi penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
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       Made (2022: 54) Matematika adalah proses yang dirancang dengan 

tujuan menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan peserta 

didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan berbagai 

kemampuan dalam berfikir logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama untuk mencapai kompetensi tersebut. 

Matematika adalah suatu pengetahuan yang memperhatikan teori berfikir 

dalam pembelajaran yang mengajarkan dengan tahap keempat yaitu 

operasi formal, mudah bagi guru memberikan 2-3 materi sekaligus dalam 

satu kali tatap muka, siswa kenyataannya dalam tahap berfikir praoperasi 

dan operasi konkret, sehingga perlu diberikan secara perlahan, dengan 

sesuai standar konkret, berulang, diberikan contoh, dan memperhatikan 

kemampuan individu (Evvy, 2023: 26). 

       Menurut peneliti Bahan ajar matematika adalah salah satu komponen 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai bahan ajar matematika 

yang telah disusun secara sistematis dan mencakup keseluruhan dari 

kompetensi pembelajaran matematika yang mengembangkan pola 

berfikir dan mengolah logika yang dikuasai siswa dapat membantu guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga 

tercapainya keberhasilan pembelajaran matematika.  

B. Hasil-Hasil Sebelumnya (Terdahulu) 

       Penelitian yang pertama, telah dilakukan oleh Nawang (2019) yang 

berjudul analisis bahan ajar matematika kelas V SD di Kota Malang, 

penelitian ini yang diperoleh adalah bahwa bahan ajar Matematika Kelas V 
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SD dan langkah-langkah pembelajaran sudah mengakomodasi untuk 

ketercapaian tujuan pembelajaran, sampel yang diambil 25 anak, laki-laki 

25 dan perempuan 25. Materi yang disajikan secara terpadu dan holistik 

sesuai dengan kompetensi dasar yang dicapai. Hasil penelitiannya adalah 

bahwa bahan ajar Matematika Kelas V SD dengan langkah-langkah 

pembelajaran sudah mengakomodasi untuk ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

       Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Elvi (2019) penelitian tersebut 

membahas tentang pengembangan buku ajar matematika materi 

penjumlahan bilangan decimal dengan pecahan campuran berbasis 

pendekatan scientific di SD, penelitian ini adalah menggunakan hasil 

penilaian pada aspek kelayakan isi, bahasa, dan penyajian, hasil wawancara, 

dan hasil tanggapan siswa setelah ujicoba produk, sampel yang diambil 25 

anak, dengan laki-laki 10 anak dan 5 anak perempuan . Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa buku ajar yang telah peneliti kembangkan dinyatakan 

valid dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

       Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Ardiansyah (2020) penelitian 

tersebut membahas tentang analisis penerapan media google form untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika peserta didik multimedia 

SMK, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat dan 

hasil belajar matematika dari kondisi awal yang diajarkan dengan metode 

ceramah dan powerpoint dengan sampel yang diambil sebanyak 30 anak. 

Kesimpulannya bahwa penggunaan media pembelajaran GoogleForm dapat 
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meningkatkan minat dan hasil belajar matematika peserta didik kelas X 

MM.  

       Penelitian yang keempat, dilakukan oleh Dewasni (2021) penelitian 

tersebut membahas tentang media-media pembelajaran efektif dalam 

membantu pembelajaran matematika jarak jauh, pada penelitiannya yang di 

lihat adalah efektivitas media menggunakan indikator media dalam sistem 

pembelajaran jarak jauh yaitu: (1) Menciptakan motivasi, (2) Meningkatkan 

hasil belajar, (3) Membuat peserta didik mengingat pengetahuan lama, (4) 

peserta didik mampu menerapkan pengetahuan yang dipelajari, , dengan 

sampel yang diambil kelas 2 SD dengan jumlah 30 anak.. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media-media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika jarak jauh adalah google classroom, video 

pembelajaran, whatsapp, dan zoom. Namun, media yang efektif digunakan 

dalam pembelajaran matematika jarak jauh adalah google classroom dan 

video pembelajaran, untuk whatsapp dan zoom masih kurang efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika jarak jauh. 

       Penelitaian yang kelima, dilakukan oleh Sedya (2022) analisis buku ajar 

matematika kelas II  SD  Kuta Rentang Aceh Besar dengan menggunakan 

Teori Jean Piaget, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi, 

analisis isi digunakan untuk menganalisis buku ajar matematika dengan 

menggunakan Teori Jean Piaget. Berdasarkan hasil analisis data anak yang 

duduk di bangku kelas II SD Kuta Rentang berusia 8 tahun. Pada buku 
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panduan belajar matematika yang digunakan di kelas II SD Kuta Rentang 

tampak konsep-konsep materi yang berkaitan dengan operasi reversible 

dipelajari pada sub materi bilangan cacah, perkalian dan pembagian, 

sedangkan untuk operasi logis konservasi dipelajari pada sub materi 

pengukuran dan bangun datar. Hasil penelitaiannya dapat dikatakan bahwa 

dalam pembelajaran matematika kelas II SD Kuta Rentang mengikuti 

perkembangan kognitif anak berdasarkan Teori Jean Piaget 

C. Kerangka Berfikir 

       Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan antara 

peserta didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi 

lebih baik, dari yang tidak tahu menjadi tau dari yang tidak bisa menjadi 

bisa. Proses tersebut dipengaruhi faktor yang meliputi mata pelajaran, guru, 

media, dan penyampaian materi. Guru adalah peran utama dalam 

pembelajaran yang diharapkan dapat memilih metode atau media 

pembelajaran yang tepat agar pembelajaran tersebut berjalan secara efektif 

dan efisien. 

       Media adalah alat bantu mengajar, yang membantu peserta didik dalam 

menerima materi yang akan diajarkan dan diharapkan media tersebut bisa 

membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran tersebut. Guru akan 

dituntut mampu memilih dan terampil dalam menggunakan media agar 

pembelajaran yang diajarkan dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran. 
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BAGAN 2. 1 KERANGKA TEORI 

 

  

Kondisi Awal 

1. Pembelajaran yang 

monoton 

2. Kurangnya kualitas 

pemahaman siswa dalam 

menerima pembelajaran 

3. Kurangnya interaksi 

dengan media yang telah 

dibuat guru 

Harapan 

1. Melakukan pembelajaran 

yang menarik 

2. Meningkatkan kualitas 

pemahaman siswa dalam 

menerima pembelajaran 

3. Mengajak siswa 

berinteraksi dengan media yang 

dibuat oleh guru 

Masalah 

1. Kurangnya pemahaman siswa dalam memahami materi 

2. Kegiatan belajar mengajar kurang meningkat 

Teori Media dan Bahan Ajar 

Abdul (2018) media pembelajaran sangat 

penting dalam proses pembelajaran 

berlangsung dan bermanfaat sebagai alat 

penyampaian materi pembelajaran yang dapat 

menjadi lebih jelas dan menarik. 

Magdalena et al (2020) bahan ajar merupakan 

sekumpulan materi ajar yang disusun secara 

sistematis yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai suatu kompetensi yang dilakukan 

didalam kelas dalam pembelajaran 

berlangsung. 

 “Analisis Penggunaan Media Dan Bahan Ajar Matematika Di SDN Rayunggumuk” 

Penelitian yang relevan dengan 

penelitian yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh : 

1. Nawang (2019) 

2. Elvi (2019) 

3. Ardiansyah (2020) 

4. Dewasni (2021) 

5. Sedya (2022) 

Solusi  

Adanya Media Pembelajaran Media Lidi Dan Bahan Ajar Buku Tematik  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

       Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang memiliki tiga hal pokok diantaranya ialah respons 

awal, proses konstruksi dan penyimpulan. Respons awal dalam penenlitian 

kualitatif yaitu terdapat kepekaan terhadap masalah yang muncul di 

lingkungan, menelaah secara mendalam, dan menangkap makna dari suatu 

fenomena, peristiwa, persepsi, sikap, pemikiran, dan aktivitas sosial. 

Penelitian kualitatif meliputi pengumpulan fakta, data dan informasi, 

deskripsi, menjelaskan, menggambarkan secara ilmiah dan penyimpulan 

yang berupa penemuan makna dari setiap fenomena, pengetahuan baru dan 

menemukan metode yang baru .  

       Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan adalah peneliti 

ingin mendapatkan hasil yang akurat dan pasti, yang dimana peneliti ingin 

mengetahui media pembelajaran dan bahan ajar yang di telah digunakan 

guru pada pembelajaran matematika Kelas 1 SDN Rayunggumuk yang 

mendapatkan kesimpulan yang sesuai dari apa yang ada dilapangan. 
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B. Subjek Penelitian  

      Subjek penelitian adalah tempat yang akan digunakan dalam penenlitian 

yang memiliki data untuk variabel penelitian yang diperoleh. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas 1 SDN Rayunggumuk, jumlah siswa 

perempuan 6 anak dan laki-laki 4 anak. Alasan memilih subjek penelitian 

adalah guru telah menggunakan media lidi dan bahan ajar tematik. 

C. Tempat dan Waktu  

       Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Rayunggumuk yang bertempat 

di Dusun Buculor Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten 

Lamongan. Pemilihan tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan 

yang dapat diperoleh peneliti, antara lain: 

1. SD Negeri Rayunggumuk telah menggunakan media pembelajaran yang 

digunakan adalah Media Lidi Kelas 1 pada pembelajaran Matematiaka 

dengan materi penjumlahan dan pengurangan. 

2. SD Negeri Rayunggumuk telah menggunakan bahan ajar yang digunakan 

adalah Buku Tematik 

       Waktu pelaksanaan penelitian di SD Negeri Rayunggumuk akan 

dijadwalkan semester genap 2023. 
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D. Data dan Sumber Data  

       Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian adalah sumber data 

yang berbentuk data primer dan sekunder. 

1. Data primer  

       Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari sumber data pertama dan tempat objek penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian ini dapat memperoleh dengan wawancara 

dengan informan atau narasumber, serta observasi secara langsung di 

lapangan. Data yang diperoleh akan dicatat dalam bentuk teks tertulis 

atau foto (dokumentasi). 

       Data penelitian ini yaitu berupa situasi yang terjadi secara alamiah 

dan tanpa rekayasa, data yang diamati dalam penelitian ini adalah 

tindakan subjek yang melalui observasi, mengamati guru dalam 

menjelaskan materi dalam media dan bahan ajar yang digunakan, dan 

mengamati proses pembelajaran. Wawancara yang akan diamati adalah 

mengamati guru dan siswa yang dimana mengamati penggunaan media 

dan bahan ajar, bagaimana respon siswanya dalam menerima 

pembelajaran, sedangkan pada siswa yang akan diamati adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan medianya menarik atau tidak, dan 

kepahamaan siswa dalam materi dengan media yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran. Dokumentasi yang akan diamati adalah 

situasi yang terjadi secara alamiah dan tanpa rekaya, data tersebut dalam 



28 

 

 

bentuk foto, video dan catatan yang diamati dari perilaku siswa dalam 

pembelajaran. 

2. Data sekunder  

       Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data, pada data sekunder dapat didapatkan melalui 

sumber yang mendukung penelitian anatara lain yaitu literature. Data 

yang diperoleh dari data sekunder adalah catatan atau dokementasi dari 

sekolah, buku-buku, hasil penelitian terdahulu, dan sumber data 

pendukung lainnya. 

E. Instrumen Penelitian 

       Pada penelitian ini peneliti menjadi instrumen utama. Hal ini didukung 

oleh pendapat Siyoto (2015) Penggunaan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dapat membantu peneliti mengetahui hal-hal penting yang 

terjadi pada proses pembelajaran yang berkaitan dengan respon siswa 

maupun tingkah laku siswa. Peneliti menjadi kunci instrumen atau peneliti 

sendiri yang bertindak sebagai pengamat untuk mengumpulkan data secara 

mendalam yang dibantu dengan adanya instrumen observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

1. Instrumen Lembar Observasi 

Berisi beberapa pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui 

kondisi yang sebenarnya dengan meliht dan mendengarkan suatu objek 

penelitian dan kemudian menyimpulkan dari apa yang diamati. 
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2. Instrumen Lembar Wawancara 

Berisi beberapa daftar pertanyaan yang diberikan guru dan siswa yang 

pertama wawancara pada guru yang meliputi beberapa permasalahan 

yang dihadapi guru diantaranya adalah terkait media dan bahan ajar yang 

digunakan dapat menarik siswa dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kepahaman siswa dalam pembelajaran sedangkan 

wawancara yang kedua pada siswa yang meliputi ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran dan kesulitan dalam pembelajaran. 

3. Instrumen Lembar Dokumentasi 

Berisi beberapa tabel untuk mencatat dokumen tentang situasi yang 

terjadi secara alami dan tanpa rekayasa dalam bentuk foto, video, dan 

catatan yang diamati beberapa dari perilaku siswa dalam pembelajaran. 

TABEL 3. 1 KISI-KISI WAWANCARA GURU 

 

No. Variabel Penelitian Nomor Butir Pertanyaan 

1. Langkah-langkah penggunaan 

bahan ajar dan media yang 

digunakan guru  

2 dan 5 

2. Penggunaan bahan ajar dan 

media berefek signifikan 

terhadap pemahaman siswa 

3 dan 6 

3. Macam-macam media dan bahan 

ajar 

1 dan 4 

4 Respon siswa 7 

5. Kendala menggunakan dan 

kendala menyampaikan materi 

8 dan 10 
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melalui media dan bahan ajar  

6. Materi yang dijelaskan tertuang 

media dan bahan ajar 

9 

 

TABEL 3. 2 KISI-KISI WAWANCARA SISWA 

 

No. Variabel Penelitian Nomor Butir Pertanyaan 

1. Suka dengan media terhadap 

belajar matematika  

1, 6 dan 8 

2. Kesulitan dalam menggunakan 

media 

2 dan 3 

3. Paham penjelasan guru dengan 

menggunakan media 

4 

4 Media yang digunakan sangat 

menarik 

5 

5. Kendala menggunakan dan 

kendala menyampaikan materi 

melalui media dan bahan ajar  

8 dan 10 

6. Belajar matematika lebih mudah 

dengan media 

7 

7. Media dan bahan ajar yang 

diinginkan  

9 dan 10 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yaitu langkah-langkah dalam penelitian 

untuk tujuan utama dari penelitian. Teknik pengumpulan data akan 

dilakukan dalam penelitian, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti, antara lain: 

1. Observasi  

       Ika (2019) Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipatif dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mengetahui kondisi yang sebenarnya. Penelitian ini yang akan diamati 

adalah guru. Kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik dalam 

pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti sendiri, peneliti 

akan melihat dan mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian 

peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati. 

2. Wawancara (interview) 

       Upik (2019) Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan komunikasi secara verbal dengan tujuan tertentu, 

terdapat dua pihak yang melakukan percakapan tersebut yaitu: 

pewawancara, yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan 

penelitian. Penelitian ini yang akan diamati adalah guru dan siswa, 

wawancara akan digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti akan 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandala dengan jumah 

respondenya sedikit atau kecil dengan cara mengajukan pertanyaan 
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kepada siswa di akhir pembelajaran mengenai materi yang dijelaskan 

oleh guru dengan menggunakan media dan bahan ajar yang digunakan. 

3. Dokumentasi  

       Nurul (2015) Dokumentasi yaitu dokumen yang berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi 

adalah kajian dari bahan dokumen yang tertulis dapat berupa buku teks, 

surat kabar, film, naskah, dan artikel. Dokumen yang berbentuk teks 

berupa bacaan, rekaman audio atau audio visual. Dokumentasi yang 

digunakan dengan penenlitian seperti berisi dokumen sejarah, berdirinya 

sekolah, visi dan misi, sarana dan prasarana, hasil wawancara dan 

dokumen-dokumen yang dapat menujang dalam penelitian. Dokumentasi 

yang akan diamati adalah situasi yang terjadi secara alamiah dan tanpa 

rekaya, data tersebut dalam bentuk foto, video dan catatan yang diamati 

dari perilaku siswa dalam pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

       Analisis data merupakan proses menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, yang 

akan melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh 

diri sendiri atau orang lain  

       Teknik anaisis data kualitatif model Miles and Huberman dalam 

bukunya (Miles et al. 2018: 10) mencakup tiga tahapan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi  
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BAGAN 3. 1 ANALISIS DATA 

 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Reduksi Data  

          Data yang dilakukan peneliti direduksi, yang berati merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Peneliti akan melakukan analisis untuk 

mempertegas, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 

mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan atau 

memperoleh pokok temuan. 

2. Penyajian Data 

       Merupakan gambaran jelas tentang keseluruhan data yang pada 

akhirnya akan dapat membentuk sebuah kesimpulan yang mudah 

dimengerti dan dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan/verification 

       Merupakan pengecekan keakuratan dan memvaliditas suatu 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan didukung oleh 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Verifikasi/ Penarikan 

Kesimpulan 

Reduksi Data 
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bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang lebih akurat. 

H. Uji Keabsahan Data 

       Keabsahan data bertujuan sebagai bukti bahwa pelaksanaan penelitian 

ini benar-banar penelitian ilmiah, serta bisa menguji keaslian data. Salah 

satu cara untuk mengecek keabsahan data adalah dengan menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yaitu dengan cara mengumpulkan data-data lain 

dimanfaatkan untuk menjadi perbandingan dan mengecek keradibilitas data 

pengecekkan keabsahan data.  

       Penelitian ini uji keabsahan dilakukan dengan triangulasi sumber, 

teknik ini adalah teknik pemeriksaan data yang mana memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan dan juga 

perbandingan terhadap data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada narasumber dengan hal yang sama melalui 

sumber yang berbeda. Sumber datanya yang digunakan adalah guru dan 

siswa. Triangulasi dapat diketahui apakah narasumber memberikan data 

yang sama atau tidak. Jika, narasumber memberi data yang berbeda maka 

berarti datanya belum valid. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

      Bab ini peneliti akan memaparkan data-data dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan selama penelitian di lapangan yaitu di SD Negeri 

Rayunggumuk. Data-data penelitian ini berasal dari observasi, wawancara 

serta dokumentasi. Penyajian hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis data berupa reduksi data, display data, dan conclusion atau 

penarikan kesimpulan dan hasil triangulasi data. 

       Tahapan pertama peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan 

jenis data yang ada dan memilih data yang utama atau penting untuk 

memfokuskannya, selanjutnya pengambilan kesimpulan yang berupa naratif 

dengan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya, kemudian melakukan 

penarikan kesimpulan yang bersifat umum. Setelah melakukan tahapan 

tersebut selanjutnya melakukan triangulasi yang guna untuk menguji 

kredibilitas data sehingga dapat menghindari kesalahan dalam pengambilan 

kesimpulan yang akan dijadikan fakta untuk mengetahui bagaimana media 

pembelajaran dan bahan ajar pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 

Rayunggumuk yang digunakan dalam pembelajaran. 
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1. Deskripsi Penggunaan Media Pembelajaran Matematika di SDN 

Rayunggumuk  

       Media pembelajaran matematika guru kelas I SDN Rayunggumuk 

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan pada tahun 2022/2023 telah 

menerapkan penggunaan media serta mendukung proses pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat meningkatkan belajar matematika yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah berlaku.  

       Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:  

“Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

berlangsung adalah papan lidi, papan tempel, papan flannel, 

dan PPT. Sedangkan untuk pada pembelajaran matematika 

yang sering digunakan adalah media papan lidi. …”(lampiran 

6. 6.1) 

      Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

yang digunakan di SDN Rayunggumuk adalah papan lidi, papan tempel, 

papan flannel dan PPT, dalam pembelajaran matematika guru 

menggunakan papan lidi. 

       Media pembelajaran adalah salah satu teknik pembelajaran di dalam 

kelas agar pembelajaran menjadi efektif dan siswa dapat terlibat dalam 

media tersebut dan siswa mudah faham dalam pembelajaran berlangsung. 

Dalam hal ini guru harus terampil dalam menggunakan media selama 

proses pembelajaran. 
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       Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:  

“Media yang digunakan guru adalah papan lidi, dalam hal ini 

setelah menggunakan media dapat berefek signifikan pada 

pemahaman siswa yang diantaranya ialah memberikan siswa 

kemudahan dalam memahami materi apa lagi pembelajaran 

matematika yang sulit untuk dipahami, memberikan siswa 

dalam pengalaman belajar yang bermakna dengan adanya 

media lidi dapat menarik perhatian siswa akan lebih aktif dalam 

pembelajaran dan pembelajaran tersebut tidak monoton dan 

membuat siswa bosan dalam pembelajaran. …”(lampiran 6. 

6.2) 

       Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan siswa kelas I yang mengatakan bahwa: 

“Media yang digunakan guru sangat menarik dan mudah 

dipahami”… (lampiran 7 7.1) 

     Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam penggunaan 

media dapat berefek signifikan pada pemahaman siswa yang diantaranya 

adalah dapat memberikan siswa untuk mudah dalam memahami materi, 

memberikan siswa dalam pengalaman belajar yang bermakna yang dapat 

menarik perhatian siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran 

berlangsung.  

       Media pembelajaran adalah salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran siswa mudah 

untuk memahami pembelajaran dan siswa akan lebih aktif dalam 

pembelajaran. Guru harus mampu menguasai materi pembelajaran 

melalui media lidi yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika, 
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dan respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan media lidi yang digunakan oleh guru kelas I. 

       Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:  

“Untuk respon siswa dalam menerima pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media lidi adalah siswa 

sangat senang, Karena pembelajaranya sangat menarik dan 

siswa dapat memahami dan cepat tanggap dalam berhitung 

matematika. …”(lampiran 6. 6.3) 

       Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan siswa kelas I yang mengatakan bahwa: 

“Kami sangat suka media yang digunakan guru, karena 

medianya berhitung menggunakan lidi dan berhitungnya akan 

sangat lebih mudah dan tidak mengalami kesulitan dalam 

belajar.” (lampiran 7. 7.2) 

       Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa respon siswa dalam 

menerima pembelajaran matematika dengan media lidi siswa sangat 

senang, karena dalam pembelajarannya sangat menarik dan siswa 

memahami dalam berhitung.  

       Hasil dari observasi peneliti pada media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh guru sudah sesuai dengan bahan ajar yang terkait 

dengan materi pembelajaran dan sesuai dengan tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan. 

       Berikut langkah-langkah penggunaan media yang guru gunakan pada 

saat pembelajaran berlangsung yang dikembangkan oleh guru kelas I 
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SDN Rayunggumuk dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

guru kelas I mengatakan bahwa:   

1. Tahap persiapan 

Sebelum memulai pembelajaran guru sudah mempunyai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada buku kerja guru 

sesuai dengan KD dan materi pembelajaran. Guru menyiapkan 

beberapa pertanyaan yang akan dijadikan sebagai alat pretest 

sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru menentukan 

materi yang akan dipajang pada media lidi sesuai dengan materi 

dan tujuan pembelajaran. Media tersebut sudah dipersiapkan 

jauh hari sebelum pembelajaran. Sepotong Lidi yang ditempel 

pada papan lidi disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan. Guru menyiapkan setiap materi satu hari sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pembelajaran ini dilakukan secara offline dan terdapat beberapa 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam kegiatan 

pembelajaran, yakni: 

a. Guru mengucapkan salam dan melakukan absensi. 

b. Guru melakukan pretest sebelum melanjutkan pada materi 

selanjutnya dengan cara tanya jawab serta mengulas sedikit 

materi pada pertemuan sebelumnya. 
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c. Guru memaparkan sebuah lidi yang akan ditempel pada 

media lidi yang sesuai dengan materi.  

d. Kemudian guru meminta siswa untuk mengamati sebuah lidi 

yang ada ditangan guru. Guru menunjukkan secara 

bergantian kepada siswa, karena ukuran gambar atau teks 

yang ditempel terlalu kecil dan kurang bisa dilihat dengan 

jelas oleh siswa. 

e. Guru melakukan penempelan sebuah lidi serta dibantu siswa 

yang telah ditunjuk guru maju kedepan untuk menempelkan 

lidi ke papan lidi yang terkait dengan materi pembelajaran 

matematika tentang penjumlahan dan pengurangan. 

3. Tahap Penutup 

a. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan pertanyaan 

sesuai dengan materi yang dijelaskan dan dipaparkan pada 

papan lidi. 

b. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas yang ada 

pada buku tematik terkait pembalajaran matematika tentang 

penjumlahan dan pengurangan. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

(lampiran 6. 6.4) 

      Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

matematika telah terlaksana dan dalam menggunakan medianya guru 

juga tidak ada kendala dalam penyampaian pembelajaran matematika, 
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materi yang diajarkan guru tertuang di bahan ajar dalam penyampaian 

materi pembelajaran matematika guru tidak ada kendala dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

      Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:   

“Tidak ada kendala dalam menggunakan media, materi yang 

guru diajarkan dapat tertuang dalam bahan ajar dan guru tidak 

ada kendala dalam penyampaian materi pembelajaran 

berlangsung. …”(lampiran 6. 6.5) 

       Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan siswa kelas I yang mengatakan bahwa: 

“Banyak siswa yang menyukai media lidi, belajar matematika 

menjadi sangat mudah”. … (lampiran 7. 7.3) 

       Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada kendala 

dalam menggunakan media, media yang diajarkan dapat tertuang dalam 

bahan ajar dan siswa juga banyak yang menyukai media lidi yang 

digunakan oleh guru. 

       Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

matematika sudah terlaksana dan mendapakan respon siswa yang baik, 

banyak yang menyukai media tersebut, siswa juga mudah memahami 

materi yang diajarkan oleh guru, dan tidak mengalami kesulitan pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung. Kedepannya harapan peneliti 

SDN Rayunggumuk bisa membuat media pembelajaran semenarik agar 

siswa tersebut tidak bosan dalam menerima materi yang akan diajarkan 

oleh guru. Harapan peneliti bisa mengembangkan media papan flannel 
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sebuah kartu angka yang ditempelkan, media tersebut akan membuat 

siswa lebih efektif, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.  

       Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan siswa kelas I yang mengatakan bahwa: 

“Media yang kami inginkan adalah papan flannel dengan kartu 

angka, karena media yang sangat menarik dan ada warna-

warni dari kain flannel yang ditempelkan di sebuah kartu 

angka”. … (lampiran 7. 7.4) 

      Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa siswa menginginkan 

media yang digunaakan adalah papan flannel dengan kartu angka, dengan 

warna-warni dari kain flannel membuat siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

2. Deskripsi Penggunaan Bahan Ajar Matematika di SDN 

Rayunggumuk 

       Bahan ajar matematika kelas I SDN Rayunggumuk Kecamatan 

Glagah Kabupaten Lamongan pada tahun 2022/2023 masih 

menggunakan bahan ajar tematik yang dapat mendukung pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat melakukan belajar matematika yang sesuai 

dengan materi pembelajaran yang akan digunakan 

       Peneliti melakukan observasi terkait bahan ajar yang digunakan oleh 

guru kelas I SDN Rayunggumuk pada mata pembelajaran matematika.  
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       Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:   

“Bahan ajar yang saya gunakan pada pembelajaran masih 

menggunakan buku tematik kurikulum 2013. …”(lampiran 6. 

6.6) 

      Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa bahan ajar yang 

digunakan di SDN Rayunggumuk adalah buku tematik  

           Hasil dari observasi peneliti pada bahan ajar yang digunakan oleh 

guru sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

       Berikut langkah-langkah penggunaan bahan ajar yang guru gunakan 

pada saat pembelajaran berlangsung kelas I SDN Rayunggumuk. 

      Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:   

“Menentukan tujuan pembelajaran terlebih dahulu, memilih 

materi yang akan digunakan, memberikan contoh-contoh dan 

latihan atau pengulasan materi yang akan digunakan, setelah 

itu menggunakan media yang akan digunakan dengan dikaitkan 

dengan materi dari bahan ajar. …”(lampiran 6. 6.7) 

      Hasil wawancar peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah 

penggunaan bahan ajar yang digunakan sudah memenuhi tujuan 

pembelajaran, memberikan contoh-contoh dan latihan atau pengulasan 

materi yang digunakan.  

      Hasil dari observasi peneliti pada bahan ajar yang digunakan oleh 

guru menggunakan bahasa yang sangat baik, dalam penyampaian materi 

pembelajaran matematika guru tidak ada kendala dalam menyampaikan 
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pembelajaran tersebut, karena buku tematik yang digunakan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan komponen-komponen bahan ajar.  

      Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:   

“Saya tidak ada kendala sama sekali dalam menyampaikan 

materi pembelajaran matematika, karena buku tematik sudah 

sesuai dengan komponen yang berlaku dalam pembuatan bahan 

ajar. …”(lampiran 6. 6.8) 

Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam menyampaikan 

materi tidak ada kendala sama sekali dalam pembelajaran matematika, 

bahan ajar yang digunakan sudah sesuai dengan komponen yang berlaku 

dalam pembuatan bahan ajar. 

      Hasil dari observasi peneliti pada bahan ajar yang digunakan oleh 

guru menggunakan desain yang sangat menarik siswa dalam belajar 

matematika, adapun kendala yang dihadapi guru terkait selama 

menggunakan bahan ajar tematik.  

     Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:   

“Iya ada kendala selama menggunakan bahan ajar tematik, 

karena buku tematik telalu monoton membuat siswa bosan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, selain menggunakan 

buku tematik saya menginginkan bahan ajar interaktif yang 

biasanya disebut PPT Interaktif dengan gambar yang menarik 

dan angka-angka dalam berhitung dalam pembelajaran 

matematika dengan adanya PPT tersebut siswa lebih menarik 

dalam mengikuti pembelajaran dan membuat siswa tidak bosan 

dalam pembelajaran berlangsung . …”(lampiran 6. 6.9) 
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     Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan siswa kelas I yang mengatakan bahwa: 

“Bahan ajar yang kami ingingkan power point dengan gambar 

dan angka”. (lampiran 7. 7.5) 

      Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa ada kendala terkait 

penggunaan media selama pembelajaran berlangsung, karena selama 

menggunakan buku tematik siswa bosan dalam pembelajaran, siswa 

mengingkan bahan ajar yang berbasis PPT Interaktif dengan gambar 

yang menarik dan angka-angka dalam berhitung. 

      Hasil dari observasi peneliti pada bahan ajar yang digunakan oleh 

guru dapat menarik siswa dalam pembelajaran berlangsung dan dapat 

berefek signifikan dalam pemahaman siswa. 

      Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas I 

mengatakan bahwa:   

“Iya sangat berpengaruh terutama bagi siswa yang kurang 

mampu dalam berhitung, dengan adanya buku tematik juga 

siswa mampu belajar lebih mandiri tanpa ada harus ada 

pendidik, tetapi pembelajaran tersebut kurang efisien dan 

membuat siswa kurang efektif dalam pembelajaran. 

…”(lampiran 6. 6.10) 

 

      Hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa dalam penggunaan 

bahan ajar juga sangat berpengaruh terutama siswa yang kurang mampu 

dalam berhitung, dan dapat berefek signifikan dalam pemahaman siswa 

yang membuat siswa kurang efisien dan siswa kurang efektif dalam 

pembelajaran. 
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B. Pembahasan  

       Penggunaan media pembelajaran dan bahan ajar di SDN Rayunggumuk 

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan telah diterapkan pada proses 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan 

materi dari guru secara terencana sehingga siswa dapat belajar lebih efektif 

dan efisiensi dan dapat meningkatkan kepahaman siswa dalam belajar. 

1. Penggunaan Media Pembelajaran Matematika di SDN 

Rayunggumuk  

       Peneliti dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

salah satu teknik pembelajaran di dalam kelas agar pembelajaran menjadi 

efektif dan siswa dapat terlibat dalam media tersebut dan siswa mudah 

faham dalam pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kelas I di SDN Rayunggumuk adalah media papan 

lidi yang sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam penggunaan 

media lidi yang digunakan guru memberikan fungsi dan manfaat dalam 

kegiatan pembelajaran. Diantaranya adalah memberikan siswa 

kemudahan dalam memahami materi matematika, memberikan 

pengalaman siswa dalam belajar, memberikan siswa tertarik dengan 

media yang digunakan, dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan 

menggunakan media lidi. 

      Media pembelajaran sangat berperan penting dalam peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut senada dengan teori Abdul 

(2018) bahwa media pembelajaran juga sangat penting dalam proses 
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pembelajaran berlangsung dan bermanfaat sebagai alat penyampaain 

materi pelajaran yang dapat menjadi lebih jelas dan menarik, proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, efisiensi dan meningkatkan 

kualitas hasil belajar peserta didik, media pembelajaran dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja, media juga dapat menumbuhkan sikap 

positif pada peserta didik terhadap materi pembelajaran.  

       Peneliti dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan guru kelas I SDN Rayunggumuk, sangat menarik siswa dalam 

melakukan pembelajaran, membuat siswa aktif dalam pembelajaran, 

membuat siswa tidak bosan dalam pembelajaran dan siswa mudah untuk 

memahami pembelajaran berhitung dalam pembelajaran matematika. 

2. Penggunaan Bahan Ajar Matematika di SDN Rayunggumuk  

       Peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahan ajar adalah sebuah 

sumber pembelajaran yang dapat membantu guru dalam pembelajaran 

didalam kelas dan bahan ajar tersebut berupa tulis dan tidak tulis. Bahan 

ajar matematika kelas I SDN Rayunggumuk Kecamatan Glagah 

Kabupaten Lamongan pada tahun 2022/2023 masih menggunakan bahan 

ajar tematik kurikulum 2013 yang dapat mendukung pembelajaran 

berlangsung.  

       Bahan ajar yang digunakan oleh guru ada kendala selama 

menggunakan bahan ajar, karena buku tematik telalu monoton membuat 

siswa bosan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, selain menggunakan 

buku tematik guru menginginkan bahan ajar interaktif yang biasanya 
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disebut PPT Interaktif dengan gambar yang menarik dan angka-angka 

dalam berhitung dalam pembelajaran matematika dengan adanya PPT 

tersebut siswa lebih menarik dalam mengikuti pembelajaran dan 

membuat siswa tidak bosan dalam pembelajaran berlangsung 

      Menurut Ninik (2017) menggemukakan bahwa bahan ajar yang 

sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah buku teks, atau 

buku tematik yang meliputi buku guru dan buku siswa. Buku guru berisi 

materi-materi yang dikaitkan dengan sesuatu yang nyata dan sering 

dilihat oleh siswa di lingkungan sekitar. Bahan ajar adapun permasalahan 

antara lain: isi buku teks bersifat sangat umum dan cenderung membahas 

daerah di luar tempat tinggal siswa sehingga siswa merasa keulitan dalam 

memahami materi, dan tampilan isi buku teks memuat gambar-gambar 

konkret yang ada di lingkungan sekitar. Menurut Endang (2020) Bahan 

ajar merupakan seperangkat bahan yang memuat materi atau isi 

pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa segala bentuk materi yang disampaikan peserta didik 

yang sesuai dengan tujuan dan berisikan ilmu pengetahuan baru yang 

akan dipelajari peserta didik. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahan 

ajar yang digunakan guru kelas I SDN Rayunggumuk kurang efektif 

dalam pembelajaran dan membut siswa kurang memahami pembelajaran 

yang diajarkan oleh guru. Peneliti mengingikan adanya bahan ajar yang 

terbaru berupa teknologi atau guru membuat sebuat PPT Interaktif yang 

membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

menyimpulkan: Penggunaan media lidi di kelas I SDN Rayunggumuk yang 

telah digunakan dikategorikan baik. Cukup menunjang dan mendukung 

shingga siswa dapat meningkatkan belajar matematika yang telah diajarkan. 

Penggunaan bahan ajar tematik di kelas I SDN Rayunggumuk yang telah 

digunakan dikategorikan cukup baik, namun masih ada kendala selama 

menggunakan bahan ajar yang dikarenakan dalam proses pembelajaran 

kurang efektif dan pembelajaran sangat monoton dan siswa sulit untuk 

memahami belajar matematika yang telah diajarkan. 

 

B. Implikasi  

      Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka terdapat beberapa implikasi penelitian sebagai berikut:  

1. Penggunaan media lidi dikelas I SDN Rayunggumuk tidak perlu 

diperbaiki dan sudah dapat dikembangkan sesuai dengan kepahaman 

siswa agar proses dan tujuan pembelajaran matematika dapat terlaksana 

dengan baik. 

2. Penggunaan bahan ajar tematik di kelas I SDN Rayunggumuk perlu 

diperbaiki, dan guru mampu membuat bahan ajar sendiri dan dapat 
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dikembangkan sesuai dengan kepahaman siswa dan membuat siswa lebih 

aktif. 

C. Hambatan  

      Penelitian ini memiliki hambatan sebagai berikut:  

1. Hambatan guru sulit ditemui dan melakukan wawancara 2 kali, pada hari 

senin, 12 juni 2023 hanya bisa melakukan observasi terkait penggunaan 

media dan bahan ajar yang digunakan guru kelas 1, terkait wawancara 

guru tidak bisa dilakukan pada hari tersebut dikarenakan ada rapat di 

sekolah terkait wisuda kelas 6 dan bisa melakukan wawancara guru pada 

hari selasa, 13 juni 2023. 

2. Hambatan siswa kurang aktif dalam pembelajaran bahan ajar, karena 

bahan ajar yang digunakan adalah masih buku tematik kurikulum 2013 

yang membuat sisw akurang aktif dalam pembelajaran dan membuat 

pembelajaran tersebut monoton. 
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LAMPIRAN 1 LEMBAR OBSERVASI  

 

PEDOMAN OBSERVASI 

ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA DAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

DI SDN RAYUNGGUMUK 

 

A. Identitas Lokasi Observasi 

Hari/ Tanggal : 

Nama Guru : 

Nama Sekolah : 

Kelas  : 

Materi  :  

NO. ASPEK YANG DIAMATI INDIKATOR YANG 

DIOBSERVASI 

CATATAN 

1. 

 

Media a. Media yang digunakan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

b. Media yang digunakan 

sesuai dengan bahan ajar 

terkait materi 

pembelajaran 

 

c. Media yang digunakan 

tepat untuk melakukan 

proses pembelajaran 

berlangsung yang sesuai 

dengan kemampuan 

siswa 

 

d. Media yang digunakan  
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mudah dipahami dan 

diterapkan dalam 

pembelajaran 

e. Media yang digunakan 

guru sesuai tujuan 

instruksional yang sudah 

ditetapkan 

 

f. Guru terampil dalam 

menggunakan media 

selama proses 

pembelajaran 

 

g. Guru mampu menguasai 

materi pembelajaran 

melalui media yang 

digunakan 

 

2. Bahan Ajar a. Bahan ajar yang 

digunakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

 

b. Bahan ajar yang 

digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran 
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  c. Bahan ajar yang 

digunakan dengan 

bahasa yang baik 

 

d. Guru menarik minat 

peserta didik selama 

pembelajaran 

belangsung dengan 

menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan 

 

e. Desain bahan ajar yang 

digunakan menarik siswa 

untuk belajar 
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LAMPIRAN 2 WAWANCARA GURU DAN SISWA 

 

WAWANCARA GURU 

Hari/ Tanggal  : 

Nama Sekolah     : SDN Rayunggumuk 

Nama Guru  :  

Pedoman wawancara untuk guru kelas 1 SDN  Rayunggumuk 

No. Pernyataan untuk guru kelas 1 SDN Rayunggumuk 

1. Apa saja bahan ajar yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan bahan ajar yang guru gunakan 

pada saat pembelajaran berlangsung? 

3. Apakah setelah penggunaan bahan ajar berefek signifikan terhadap 

pemahaman siswa? 

4. Apa saja media yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

5. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media yang guru gunakan pada 

saat pembelajaran berlangsung? 

6. Apakah setelah penggunaan media berefek signifikan terhadap 

pemahaman siswa? 

7. Bagaimana respon siswa saat belajar menggunakan media? 

8. Apakah terdapat kendala selama menggunakan media dan bahan ajar 

pada pembelajaran matematika? 

9. Apakah materi yang guru jelaskan bisa tertuang dalam bahan ajar dan 

media? 

10. Menurut Ibu apa kendala yang dialami dalam menyampaikan materi 

pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar dan media? 
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WAWANCARA SISWA 

Hari/Tanggal         :  

Sekolah                  : SDN Rayunggumuk 

Narasumber           :  

Pedoman wawancara untuk siswa kelas 1 SDN Rayunggumuk 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah kamu suka dengan media yang 

digunakan oleh guru? 

 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

belajar menggunakan media? 

 

3. Kesulitan seperti apa yang kamu alami?  

4. Apakah kamu paham dengan penjelasan 

guru, dengan menggunakan media? 

 

5. Apakah media yang digunakan 

menarik? 

 

6. Apa yang kamu sukai dari media 

tersebut? 

 

7. Apakah belajar matematika jadi mudah 

jika menggunakan media tersebut? 

 

8. Apakah kamu lebih suka belajar 

matematika dengan menggunakan 

media? 

 

9. Media apa yang kamu inginkan untuk 

belajar kedepannya? Jelaskan! 

 

10. Bahan ajar apa yang kamu inginkan 

untuk belajar di kelas? Jelaskan! 
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LAMPIRAN 3 SURAT IZIN PENELITIAN DI SEKOLAH 
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LAMPIRAN 4 SURAT IZIN PENELITIAN  
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LAMPIRAN 5 KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 5 KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 6  LEMBAR VALIDASI 
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan 

 

GAMBAR 1. 1 MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN LIDI KELAS 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 2 PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN 

MEDIA   
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GAMBAR 1. 3 SISWA AKTIF DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 4 BAHAN AJAR TEMATIK 2013 KELAS 1  
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GAMBAR 1. 5 PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN BUKU TEMATIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 6 SISWA MENJAWAB SOAL DARI BUKU TEMATIK 
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GAMBAR 1. 7 WAWANCARA GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. 8 WAWANCARA SISWA  
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LAMPIRAN 8 HASIL WAWANCARA GURU  

 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 13 Juni 2023 

Nama Sekolah     : SDN Rayunggumuk 

Nama Guru  : Hj. Fatimah. S.Pd 

Pedoman wawancara untuk guru kelas 1 SDN  Rayunggumuk 

No. Pernyataan untuk guru kelas 1 SDN Rayunggumuk 

1. Apa saja bahan ajar yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

Jawab : 

Buku tematik kurikulum 2013  

2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan bahan ajar yang guru gunakan 

pada saat pembelajaran berlangsung? 

Jawab: 

Menentukan tujuan pembelajaran terlebih dahulu, memilih materi yang 

akan digunakan, memberikan contoh-contoh dan latihan atau pengulasan 

materi yang akan digunakan, setelah itu menggunakan media yang akan 

digunakan dengan dikaitkan dengan materi dari bahan ajar. 

3. Apakah setelah penggunaan bahan ajar berefek signifikan terhadap 

pemahaman siswa? 

Jawab: 

Iya sangat berpengaruh terutama bagi siswa yang kurang mampu dalam 

berhitung, dengan adanya buku tematik juga siswa mampu belajar lebih 

mandiri tanpa ada harus ada pendidik, tetapi pembelajaran tersebut 

kurang efisien dan membuat siswa kurang efektif dalam pembelajaran.  

4. Apa saja media yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

Jawab:  

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung 
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adalah papan lidi, papan tempel, papan flannel, dan PPT. Sedangkan 

untuk pada pembelajaran matematika yang sering digunakan adalah 

media papan lidi. 

5. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media yang guru gunakan pada 

saat pembelajaran berlangsung? 

Jawab:  

1. Tahap persiapan 

Sebelum memulai pembelajaran guru sudah mempunyai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada buku kerja guru 

sesuai dengan KD dan materi pembelajaran. Guru menyiapkan 

beberapa pertanyaan yang akan dijadikan sebagai alat pretest 

sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya guru menentukan 

materi yang akan dipajang pada media lidi sesuai dengan materi 

dan tujuan pembelajaran. Media tersebut sudahdipersiapkan jauh 

hari sebelum pembelajaran. Sepotong Lidi yang ditempel pada 

papan lidi disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

Guru menyiapkan setiap materi satu hari sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pembelajaran ini dilakukan secara offline dan terdapat beberapa 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam kegiatan 

pembelajaran, yakni: 

a. Guru mengucapkan salam dan melakukan absensi. 

b. Guru melakukan pretest sebelum melanjutkan pada materi 

selanjutnya dengan cara tanya jawab serta mengulas sedikit 

materi pada pertemuan sebelumnya. 

c. Guru memaparkan sebuah lidi yang akan ditempel pada media 

lidi yang sesuai dengan materi. 

d. Kemudian guru meminta siswa untuk mengamati sebuah lidi 

yang ada ditangan guru. Guru menunjukkan secara bergantian 

kepada siswa, karena ukuran gambar atau teks yang ditempel 

terlalu kecil dan kurang bisa dilihat dengan jelas oleh siswa. 

e. Guru melakukan penempelan sebuah lidi serta dibantu siswa 

yang telah ditunjuk guru maju kedepan untuk menempelkan 

lidi ke papan lidi yang terkait dengan materi pembelajaran 

matematika tentang penjumlahan dan pengurangan. 

 

3. Tahap Penutup 
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a. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan pertanyaan 

sesuai dengan materi yang dijelaskan dan dipaparkan pada 

papan lidi. 

b. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas yang ada 

pada buku tematik terkait pembalajaran matematika tentang 

penjumlahan dan pengurangan. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

6. Apakah setelah penggunaan media berefek signifikan terhadap 

pemahaman siswa? 

Jawab:  

Media yang digunakan guru adalah papan lidi, dalam hal ini setelah 

menggunakan media dapat berefek signifikan pada pemahaman siswa 

yang diantaranya ialah memberikan siswa kemudahan dalam memahami 

materi apa lagi pembelajaran matematika yang sulit untuk dipahami, 

memberikan siswa dalam pengalaman belajar yang bermakna dengan 

adanya media lidi dapat menarik perhatian siswa akan lebih aktif dalam 

pembelajaran dan pembelajaran tersebut tidak monoton dan membuat 

siswa bosan dalam pembelajaran.  

7. Bagaimana respon siswa saat belajar menggunakan media? 

Jawab:  

Untuk respon siswa dalam menerima pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media lidi adalah siswa sangat senang, Karena 

pembelajaranya sangat menarik dan siswa dapat memahami dan cepat 

tanggap dalam berhitung matematika. 

8. Apakah terdapat kendala selama menggunakan media dan bahan ajar 

pada pembelajaran matematika? 

Jawab: 

Dalam media pembelajaran tidak ada kendala, sedangkan ada kendala 

selama menggunakan bahan ajar tematik, karena buku tematik telalu 

monoton membuat siswa bosan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

selain menggunakan buku tematik saya menginginkan bahan ajar 

interaktif yang biasanya disebut PPT Interaktif dengan gambar yang 

menarik dan angka-angka dalam berhitung dalam pembelajaran 

matematika dengan adanya PPT tersebut siswa lebih menarik dalam 

mengikuti pembelajaran dan membuat siswa tidak bosan dalam 
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pembelajaran berlangsung. 

9. Apakah materi yang guru jelaskan bisa tertuang dalam bahan ajar dan 

media? 

Jawab: 

Materi yang guru ajarkan dapat tertuang dalam bahan ajar dan media 

yang digunakan dalam penyampaian pembelajaran berlangsung. 

10. Menurut Ibu apa kendala yang dialami dalam menyampaikan materi 

pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar dan media? 

Jawab: 

Saya tidak ada kendala sama sekali dalam menyampaikan materi 

pembelajaran matematika, karena buku tematik sudah sesuai dengan 

komponen pembelajaran, sedangkan media juga sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran berlangsung yang sesuai 

dengan kemampuan siswa. 
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LAMPIRAN 9 HASIL WAWANCARA SISWA 

 

Hari/Tanggal         : Senin, 12 Juni 2023 

Sekolah                  : SDN Rayunggumuk 

Nama Siswa           : Natasya, Abid, Farik, Zhalfa, Nada, Afifah, Titin, Rere, 

Habibi dan Iqbal 

Narasumber           : Mida 

Pedoman wawancara untuk siswa kelas 1 SDN Rayunggumuk 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah kamu suka dengan media yang 

digunakan oleh guru? 

Sangat Suka 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

belajar menggunakan media? 

Tidak mengalami kesulitan 

3. Kesulitan seperti apa yang kamu alami? Tidak ada kesulitan 

4. Apakah kamu paham dengan penjelasan 

guru, dengan menggunakan media? 

Media yang digunakan mudah 

dipahami 

5. Apakah media yang digunakan 

menarik? 

Media yang digunakan sangat 

menarik 

6. Apa yang kamu sukai dari media 

tersebut? 

Sangat suka dengan media 

yang digunakan guru, karena 

berhitung menggunakan lidi 

sangat mudah. 

7. Apakah belajar matematika jadi mudah 

jika menggunakan media tersebut? 

Iya dengan media belajar 

matematika sangat mudah 

8. Apakah kamu lebih suka belajar 

matematika dengan menggunakan 

media? 

Iya sangat suka belajar 

dengan matematika dengan 

media 

9. Media apa yang kamu inginkan untuk 

belajar kedepannya? Jelaskan! 

Papan flannel dengan kartu 

angka, karena media yang 

sangat menarik da nada 

warna-warni dari kain flannel 
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yang ditempelkan di sebuah 

kartu angka. 

10. Bahan ajar apa yang kamu inginkan 

untuk belajar di kelas? Jelaskan! 

Power point, karena banyak 

gambar dan angka (PPT 

Interaktif) 
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LAMPIRAN 8 HASIL OBSERVASI 

A. Identitas Lokasi Observasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 12 Juni 2023 

Nama Guru : Hj. Fatimah, S.Pd 

Nama Sekolah : SDN Rayunggumuk 

Kelas  : 1 

Materi  : Matematika  

NO. ASPEK YANG 

DIAMATI 

INDIKATOR YANG 

DIOBSERVASI 

CATATAN 

1. 

 

Media a. Media yang digunakan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Media yang telah digunakan 

sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dapat 

mendukung proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Media yang digunakan 

sesuai dengan bahan ajar 

terkait materi 

pembelajaran 

Media yang digunakan guru 

sudah sesuai dengan materi 

pembelajaran yang sesuai 

dengan komponen bahan 

ajar. 

c. Media yang digunakan 

tepat untuk melakukan 

proses pembelajaran 

berlangsung yang sesuai 

dengan kemampuan 

siswa 

Media harus sesuai dengan 

kemampuan siswa agar 

proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik 

dan siswa mudah menerima 

pembelajaran.  

d. Media yang digunakan 

mudah dipahami dan 

diterapkan dalam 

Dengan adanya media lidi 

siswa mampu memahami 

pembelajaran matematika. 
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pembelajaran 

e. Media yang digunakan 

guru sesuai tujuan 

instruksional yang sudah 

ditetapkan 

Media yang digunakan 

sudah sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan dan 

aturan sesuai pemerintah. 

f. Guru terampil dalam 

menggunakan media 

selama proses 

pembelajaran 

Media yang digunakan guru 

harus terampil dan bisa 

memahami pembelajaran 

selama proses pembelajaran. 

g. Guru mampu menguasai 

materi pembelajaran 

melalui media yang 

digunakan 

Dengan adanya mdia lidi 

yang mampu menguasai 

materi dalam pembelajaran 

berlangsung. 

2. Bahan Ajar a. Bahan ajar yang 

digunakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

Bahan ajar yang digunakan 

adalah bahan ajar tematik 

dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Bahan ajar yang 

digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran 

Bahan ajar yang digunakan 

sesuai dengan materi, siswa 

mengikuti pembelajaran 

langsung sesuai dengan 

materi pembelajaran 

matematika. 
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  c. Bahan ajar yang 

digunakan dengan 

bahasa yang baik 

Bahan ajar yang digunakan 

dengan bahasa yang baik, 

buku tematik sudah sesuai 

dengan aturan 

pembelajaran. Siswa 

mampu memahami materi 

dengan baik dengan bahasa 

yang digunakan. 

d. Guru menarik minat 

peserta didik selama 

pembelajaran 

belangsung dengan 

menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan 

Dengan bahan ajar yang 

digunakan guru mampu 

menarik minat siswa dalam 

pembelajaran agar 

pembelajaran tersebut tidak 

monoton. 

e. Desain bahan ajar yang 

digunakan menarik siswa 

untuk belajar 

Buku tematik yang 

digunakan dapat menarik 

siswa karena banyak 

gambar warna-warni, dan 

angka. Tetapi pembelajaran 

sangat monoton, karena 

siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. 

 

 


